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ABSTRACT 
This study aimed to identify the layer boundary and placer sediment zone of diamond in the district of 
Ngabang and Air Besar, Landak regency, West Kalimantan. The method used in this study was the 
geoelectrical resistivity method of Schlumberger configuration type with 24 sounding points. The 
result obtained was a resistance cross section of 1D type and 3D model. Based on the resistance cross 
section of the 1D type was obtained 5 layer variations. Rocks of diamond minerals associated with 
conglomerate rocks, sand rocks, clay rocks and gravel allegedly located in layers 3,4 and 5 with Value 
of Resistivity were 5-700 Ωm. In the 3D resistivity model, the potential of placer sediment of 
diamond which accumulates occurred at T2, T3, T5, T6, T8, T9, T11, T12, T13, T14, T15 and T17 
sounding points. 
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SARI BACAAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi batas lapisan dan zona endapan placer intan di daerah 
Kecamatan Ngabang dan Air Besar, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Metode yamg digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi Schlumberger dengan jumlah 
titik sounding sebanyak 24. Hasil yang diperoleh berupa penampang tahanan jenis 1D dan model 3D. 
Berdasarkan penampang tahanan jenis 1D diperoleh 5 variasi lapisan. Batuan pembawa mineral intan 
yang berasosiasi dengan batuan konglomerat, batuan pasir, batuan lempung dan kerikil diduga berada 
pada lapisan 3,4 dan 5 dengan nilai tahanan jenis 5-700 Ωm. Pada model tahanan jenis 3D, potensi 
endapan placer intan yang terakumulasi terdapat pada titik sounding T2, T3, T5, T6, T8, T9, T11, 
T12, T13, T14, T15 dan T17. 










1. Berdasarkan penampang tahanan jenis 
1D  placer intan berada pada lapisan 3 
sampai 5 dengan batuan  konglomerat, 
batuan pasir, batuan lempung, pasir dan 
kerikil yang berasosiasi dengan batuan 
pembawa intan dengan nilai tahanan 
jenis  5 – 700 ohm/m.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
